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 KOMITMEN GURU DALAM MENGELOLA 

PEMBELAJARAN PADA JURUSAN OTOMOTIF SMK  
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Sutijono 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengungkap komitmen guru dalam mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap karakterisktik siswa, pengelolaan 

pembelajaran, dan pembimbingan siswa Jurusan Teknik Otomotif di SMK. Populasi 

adalah seluruh guru teori dan praktik yang mengajar pada Jurusan Otomotif SMK 

negeri dan SMK swasta di Kota Malang. Metode penelitian adalah deskriptif kuan-

titatif, dengan teknik sampling purposif. Teknik sampel menggunakan purposive 

sampel. Jumlah sampel adalah 8 orang guru SMK swasta dan 8 orang guru SMK 

negeri. Data diperoleh melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan statistik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komitmen guru tentang pemahaman karakteristik siswa, pengelolaan pembelajaran, 

dan tugas pembimbingan siswa dalam kategori sangat tinggi. 

Kata-kata kunci: komitmen, guru, pengelolaan, pembelajaran, pembimbingan 

Abstract: Teachers’ Commitment to Manage Learning in the Automotive Department 

in SMK. The purpose of this study is to reveal teacher commitment to manage learning 

in the automotive department, which includes comprehension of the students’ charac-

teristics, learning management, and mentoring students in the automotive department 

in SMK. The population is all teachers who teach theory and practice in the auto-

motive department in private and public SMK in Malang. The research method is a 

quantitative descriptive and the sampling technique is the purposive sampling tech-

nique. Total number of samples is eight teachers from private SMK and eight teachers 

from public SMK. Data is obtained through questionnaires, observations, interviews, 

and documentation. Data is analyzed using percentage techniques. The results show 

that the teachers’ commitment to comprehend the students’ characteristics, learning 

management, and the task of mentoring students is categorized as very high.  

Keywords: commitment, teachers, management, pembimbingan 

 

endidikan Sekolah Menengah Keju-

ruan (SMK) merupakan pendidikan 

kecakapan hidup, kecakapan sosial, aka-

demik, dan vokasional. Standar kompe-

tensi lulusan bertujuan untuk meningkat-

kan kecerdasan, pengetahuan, kepribadi-
P 
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an, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pen-

didikan lebih lanjut sesuai dengan kejuru-

annya. Dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 (UU RI No. 20/2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 15, dijelaskan bahwa pendidikan ke-

juruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik ter-

utama dalam pengembangan keahlian un-

tuk bekerja dalam bidang tertentu (Depar-

temen Pendidikan Nasional, 2003). 

Tantangan dunia pendidikan adalah 

masih rendahnya kualitas dan kompetensi 

para pendidik. Wawan (2012), menyebut-

kan aspek kompetensi guru yang masih 

sangat kurang dalam menjalankan tugas, 

mengakibatkan tujuan pendidikan belum 

dapat tercapai secara optimal. Padahal, 

sesuai UU RI No. 20/2003 tentang Sisdik-

nas, guru memiliki peran yang strategis 

dan mengemban tugas serta tanggung 

jawab yang utama dalam proses pen-

didikan. Baedowi dalam Ananda, dkk. 

(2010), menyebutkan peranan guru me-

mang sangat menentukan dalam usaha 

peningkatan mutu pendidikan. Dengan 

tuntutan tersebut maka kebutuhan untuk 

guru di SMK akan banyak dibutuhkan.  

Sukmadinata (2005:255), profesio-

nalitas guru SMK dalam bekerja berkait-

an dengan kompetensi dan komitmen ter-

hadap pekerjaannya. Perlu adanya pe-

ningkatan relevansi terhadap guru yang 

benar-benar berkompeten dan berkomit-

men tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

guru SMK pada saat ini.  

Tujuan pendidikan SMK untuk me-

nyiapkan siswa memasuki dunia kerja 

dan mengembangkan sikap profesional. 

Aspek belajar yang dipelajari berisi sepe-

rangkat kemampuan yang harus dikuasai 

oleh siswa sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja dan memiliki SDM yang berkuali-

tas, sehingga dapat meningkatkan produk-

tifitas dan kualitas hidup. SMK mem-

punyai beberapa jurusan antara lain: Tek-

nik Otomotif, Teknik Pemesinan, Teknik 

Elektronika, Teknik Manajemen, dan 

Teknik Industri. Dunia otomotif juga 

mengikuti arus perkembangan zaman, 

sehingga didirikanlah Jurusan Teknik Oto-

motif di SMK. Fuad (2012), menjelaskan 

Jurusan Teknik Otomotif mempelajari 

tentang segala komponen dan mekanisme 

kerja pada mesin otomotif. 

Komitmen guru SMK di Jurusan 

Teknik Otomotif memberikan keterikatan 

diri terhadap tugas dan kewajiban. Apa-

bila guru Jurusan Teknik Otomotif di 

SMK tidak memiliki komitmen terhadap 

tugas dan kewajiban, maka akan mem-

berikan dampak negatif terhadap keter-

capaian tujuan pembelajaran dan hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Apalagi 

guru Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

sudah seharusnya memiliki komitmen ter-

hadap tugas dan tanggung jawab sebagai 

pendidik. Jurusan Teknik Otomotif pa-

ling banyak menggunakan waktu meng-

ajar praktik karena memiliki beberapa 

sub kompetensi mulai dari interior, eks-

terior, dan engine. Untuk itu guru di-

tuntut memiliki komitmen ysng tinggi 

dalam mengelola pembelajaran supaya 

mendapat hasil yang sesuai dengan target 

yang ingin dicapai. 

Guru Otomotif di SMK yang memi-

liki komitmen rendah biasanya kurang 

memberikan perhatian kepada murid, 

demikian pula terhadap, tenaga, dan se-

mangat untuk meningkatkan mutu pem-

belajarannya yang sangat sedikit. Se-

baliknya, seorang guru Otomotif di SMK 

yang memiliki komitmen tinggi biasanya 

tinggi pula perhatiannya dalam melak-

sanakan tugas. Demikian pula terhadap 

waktu, tenaga dan semangat yang dise-

diakan untuk peningkatan mutu pembel-

ajaran. Isjoni dalam Ananda, dkk. (2010), 

menjelaskan apabila guru kurang me-

miliki kompetensi yang baik, maka akan 

berimbas pada peserta didik yang diajar, 

juga akan memiliki kompetensi yang 

kurang baik. Ananda, dkk. (2010:66), 
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dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kompetensi guru SMK selalu dituntut ber-

hubungan dengan penguasaan keteram-

pilan yang diajarkan. Namun beberapa 

data secara kuantitatif menunjukkan ku-

rangnya tenaga guru kejuruan. Hal ini 

ditunjukkan dengan banyak guru yang 

masih mengajar beberapa mata pelajaran 

yang bukan pada bidangnya, bahkan 

belum memenuhi tuntutan kualifikasi 

pendidikan minimal (S1/D4). Profesio-

nalitas dan kualitas kinerja guru merupa-

kan indikator dari adanya komitmen guru 

dalam melaksanakan tugas di sekolah.  

Tujuan penelitian ini adalah meng-

ungkap komitmen guru dalam mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman 

terhadap karakteristik siswa, pengelolaan 

pembelajaran, dan pembimbingan siswa, 

khususnya jurusan otomotif di SMK. 

 

METODE 

Rancangan penelitian adalah uraian 

yang berisi keseluruhan rencana kegiatan 

dan prosedur penelitian yang akan dilak-

sanakan untuk memperoleh jawaban atas 

masalah yang dijadikan objek penelitian. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif yaitu me-

merikan dan mengungkap faktor komit-

men dalam mengelola pembelajaran.  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Mukhadis 

(2013:74), menjelaskan bahwa orientasi 

penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif mengarah pada upaya untuk 

melakukan konfirmasi atau verifikasi 

antara kebenaran teoretik dan empirik. 

Konfirmasi kebenaran teoretik dan ke-

benaran empirik ini esensinya merupakan 

upaya untuk melihat tingkat koherensi 

dan kesesuaiannya antara fenomena dilek-

tika perkembangan secara teoretik dan 

secara empirik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru teori dan praktik yang 

mengajar pada Jurusan Teknik Otomotif 

di SMK negeri dan swasta di Kota 

Malang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Jum-

lah sampel yang dalam penelitian ini dari 

SMK swasta berjumlah masing-masing 4 

orang guru teori dan 4 guru praktik, 

begitu pula dengan jumlah sampel dari 

SMK negeri masing-masing berjumlah 4 

orang guru teori dan 4 guru praktik pada 

Jurusan Teknik Otomotif. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

analisis angket yang telah disebarkan. 

Data kualitatif berupa bentuk informasi, 

baik secara lisan maupun tulisan yang di-

sampaikan oleh perwakilan dari guru ke-

lompok teori dan praktik Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK negeri dan swasta. 

Sumber data primer diperoleh melalui 

penyebaran angket, observasi berupa 

pengamatan beserta wawancara dengan 

perwakilan dari guru kelompok teori dan 

praktik Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

negeri dan swasta. Data sekunder diper-

oleh dari dokumen atau arsip sekolah yang 

berkaitan dengan penelitian dan dokumen-

tasi dari Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

negeri dan swasta. 

Metode yang digunakan peneliti da-

lam mengumpulkan data utama peneliti-

an adalah angket yang disusun meng-

gunakan pedoman skala Likert. Sedang-

kan untuk melengkapi data digunakan 

metode observasi sebagai langkah peneliti 

untuk menjajaki dan mendapatkan infor-

masi awal lingkungan penelitian. Ke-

giatan pengamatan dilakukan secara par-

tisipatif dan nonpartisipatif, wawancara 

secara nonterstrukur kepada guru peng-

ajar di Jurusan Otomotif di SMK negeri 

dan swasta, dan studi dokumentasi. 

 

HASIL 

Komitmen Guru terhadap Pemaham-

an Karakteristik Siswa 

Dilihat dari komitmen guru teori dan 

praktik terhadap karakteristik siswa dapat 

disajikan sebagai berikut. Hasil besaran 



176   TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 36, NO. 2, SEPTEMBER 2013:173186 

komitmen guru teori terhadap karakte-

ristik siswa di SMK negeri sebesar 

89,00%, maka dapat dikategorikan ko-

mitmen guru teori sangat tinggi. Hasil 

besaran komitmen guru teori terhadap 

karakteristik siswa di SMK swasta se-

besar 88,00%, maka dapat di kategorikan 

komitmen guru teori sangat tinggi. Total 

besaran komitmen guru di SMK negeri 

dan swasta pada kelompok guru teori ter-

hadap pemahaman karakteristik siswa 

pada guru SMK sebesar 88,50%. Maka 

dapat dikatakan bahwa guru SMK ber-

komitmen sangat tinggi terhadap pema-

haman karakteristik siswa. Karakteristik 

tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor.  

Hasil besaran komitmen guru prak-

tik terhadap karakteristik siswa di SMK 

negeri sebesar 91,66% sehingga komit-

men guru praktik dapat dikategorikan sa-

ngat tinggi. Hasil besaran komitmen guru 

praktik terhadap karakteristik siswa di 

SMK swasta sebesar 100,00% sehingga 

komitmen guru praktik dapat dikategori-

kan sangat tinggi. Total besaran komit-

men guru di SMK negeri dan swasta pada 

kelompok guru praktik terhadap pema-

haman karakteristik siswa pada guru 

SMK persentase 95,83%, maka dapat di-

katakan guru SMK berkomitmen sangat 

tinggi terhadap pemahaman karakteristik 

siswa. Karakteristik tersebut meliputi as-

pek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

Komitmen Guru terhadap Pengelolaan 

Pembelajaran 

Komitmen guru teori terhadap penge-

lolaan pembelajaran di SMK negeri dan 

SMK swasta dipaparkan sebagai berikut. 

Hasil besaran komitmen guru teori ter-

hadap pengelolaan pembelajaran di SMK 

negeri sebesar 94,11%, sehingga komit-

men guru teori dapat dikategorikan tinggi. 

Hasil besaran komitmen guru teori ter-

hadap pengelolaan pembelajaran di SMK 

swasta sebesar 80,00%, maka komitmen 

guru teori dapat dikategorikan tinggi.  

Total besaran komitmen guru di 

SMK negeri dan swasta pada kelompok 

guru teori terhadap pengelolaan pembel-

ajaran sebesar 87,05%, maka dapat di-

katakan bahwa guru SMK berkomitmen 

sangat tinggi dalam terhadap pengelolaan 

pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.  

Hasil besaran komitmen guru prak-

tik terhadap pengelolaan pembelajaran di 

SMK negeri sebesar 94,11%. Hasil besar-

an komitmen guru praktik terhadap pe-

ngelolaan pembelajaran di SMK swasta 

sebesar 80,00%. Dengan demikian ko-

mitmen guru praktik dalam pengelolaan 

pembelajaran di SMK negeri dan SMK 

swasta dapat dikategorikan tinggi. Total 

besaran komitmen guru di SMK negeri 

dan swasta pada kelompok guru praktik 

terhadap pengelolaan pembelajaran secara 

keseluruhan mendapat persentase 89,70%. 

Maka dapat dikatakan bahwa guru SMK 

sangat tinggi komitmennya dalam melak-

sanakan pengelolaan kegiatan pembel-

ajaran yang meliputi perencanaan, pelak-

sanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Hasil besaran komitmen guru teori 

terhadap tugas pembimbingan siswa di 

SMK negeri dan swasta. Hasil besaran 

komitmen guru praktik tugas pembim-

bingan di SMK negeri sebesar 94,11% 

yang dapat dikategorikan sangat tinggi. 

Hasil besaran komitmen guru teori ter-

hadap tugas pembimbingan di SMK 

swasta sebesar 87,85% yang dapat di-

kategorikan sangat tinggi. Total besaran 

komitmen guru SMK di SMK negeri dan 

SMK swasta pada kelompok guru teori 

terhadap tugas pembimbingan mendapat-

kan persentase 88,75%, maka dapat di-

katakan guru SMK sangat berkomitmen 

tinggi dalam pengelolaan pembelajaran.  

Hasil besaran komitmen guru praktik 

terhadap tugas pembimbingan di SMK 

negeri sebesar 89,64%. Hasil besaran 

komitmen guru praktik terhadap tugas 

pembimbingan di SMK swasta sebesar 

89,64%, maka dapat dikategorikan ko-
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mitmen guru praktik tinggi terhadap 

tugas pembimbingan. Total besaran ko-

mitmen guru di SMK negeri dan swasta 

pada kelompok guru praktik terhadap 

tugas pembimbingan mendapatkan per-

sentase sebesar 89,64%, maka dapat di-

katakan guru SMK berkomitmen sangat 

tinggi dalam  pengelolaan pembelajaran 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut.  

 

PEMBAHASAN 

Komitmen Guru terhadap Pemaham-

an Karakteristik Siswa 

Komitmen guru teori Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK terhadap pemahaman 

karakteristik siswa, meliputi aspek kogni-

tif, afektif, dan psikomotor berada pada 

kategori sangat tinggi. Hasil penelitian 

ini sesuai penelitian Supriadi (1999:98), 

yang mengatakan bahwa untuk menjadi 

guru profesional, seorang guru dituntut 

memiliki lima hal, salah satunya adalah 

guru mempunyai komitmen terhadap sis-

wa dan proses belajarnya. Pemahaman 

terhadap kemampuan intelektual siswa 

dalam berpikir, mengetahui dan meme-

cahkan masalah pada aspek kognitif men-

jadi salah satu indikator komitmen guru. 

Winkel (1996:138), menjelaskan bahwa 

tingkat pengetahuan sebagai sesuatu yang 

bersifat teori yang didapatkan peserta 

didik melalui proses pembelajaran. Peran 

guru menjadi sangat penting dalam mem-

fasilitasi siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan baru kepada siswa khusus-

nya dalam berpikir, mengetahui, dan me-

mecahkan masalah. 

Aspek afektif yang mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, dan nilai menjadi aspek yang 

mempengaruhi tingginya komitmen guru 

di SMK. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hamalik (2001:27), bahwa guru merupa-

kan salah satu instrumen input yang ber-

tanggung jawab atas pengembangan po-

tensi siswa utamanya dalam aspek afektif 

yang mengarah pada pengembangan si-

kap yang lebih sempurna. Sosok guru 

dalam hal ini dianggap sebagai seorang 

yang perkataannya dipercaya (digugu) 

dan perangainya dapat dipercaya (ditiru) 

oleh para siswanya. 

Tolok ukur selanjutnya dari guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK yang 

mempunyai komitmen tinggi adalah guru 

sudah berkontribusi dalam pengembang-

an aspek psikomotor pada siswa. Guru 

dituntut juga berkomitmen terhadap pe-

ngembangan psikomotor siswa yaitu da-

lam peningkatan keterampilan. Simpson 

dalam Anas Sudijono (2005:5758), me-

nyatakan bahwa hasil belajar aspek psiko-

motor ini tampak dalam bentuk keteram-

pilan (skills) dan kemampuan bertindak 

individu. Sonhadji (2002:5), menyatakan 

bahwa terdapat tiga karakteristik utama 

dalam pendidikan teknik yang perlu 

diperhatikan penyelenggaraannya, yaitu   

(1) penekanan pada ranah psikomotorik, 

(2) penyesuaian dengan perkembangan 

teknologi, dan (3) orientasi pada bidang 

pekerjaan. Pembelajaran di SMK me-

miliki karakteristik tersendiri yaitu pe-

nekanan pada ranah psikomotorik, maka 

fungsi dari guru teori Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK adalah memberikan 

landasan teori sebagai dasar dalam pe-

ngembangan kemampuan psikomotorik 

siswa yang nantinya akan ditunjukkan 

dengan keterampilan praktik siswa di 

bengkel praktik.  

Komitmen guru praktik Jurusan Tek-

nik Otomotif di SMK terhadap pema-

haman karakteristik siswa, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam 

pembelajaran praktik akan lebih menekan-

kan pada kemampuan skills atau motorik 

siswa. Hal ini menjadi sangat penting di-

karenakan sesuai dengan tujuan pendi-

dikan SMK yaitu lebih menekankan pada 

kemampuan keterampilan yang akan di-

gunakan dalam memasuki dunia kerja. 

Ananda, dkk. (2010), juga menjelaskan 

bahwa semua SMK mempunyai muara 
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agar lulusannya memiliki kemampuan, 

keterampilan serta ahli di dalam bidang 

ilmu tertentu dan terampil mengaplikasi-

kannya di dunia kerja.  

Dua hal yang menjadi kelebihan dari 

pendidikan kejuruan adalah (1) lulusan-

nya dapat mengisi peluang kerja di indus-

tri dan dunia usaha karena terkait dengan 

satu sertifikasi yang dimiliki oleh lulus-

annya melalui uji kemampuan kompeten-

si; dan (2) lulusan pendidikan kejuruan 

dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi apabila lulusan itu me-

menuhi persyaratan. 

Guru yang berkomitmen tinggi su-

dah seharusnya memberikan penjelasan 

bagaimana skema pembelajaran praktik 

yang dilakukan dan juga langkah-langkah 

prosedural dalam menggunakan alat-alat 

praktik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ausubel dalam Winataputra, dkk. (2008) 

yang mengatakan faktor yang paling pen-

ting mempengaruhi siswa belajar adalah 

apa yang telah diketahui oleh siswa. Ya-

kinilah ini dan ajarlah dia demikian. Per-

nyataan tersebutlah menjadi inti dari teori 

belajar yang digagas oleh Ausubel dalam 

Winataputra, dkk. (2008). 

Hasil belajar pada aspek afektif ada-

lah berhubungan dengan perasaan, emosi, 

sistem nilai, dan sikap hati (attitude) 

yang menunjukkan penerimaan atau pe-

nolakan terhadap sesuatu (Suciati, 1997). 

Ciri-ciri hasil belajar afektif dalam pem-

belajaran praktik akan tampak pada pe-

serta didik dalam berbagai tingkah laku-

nya di dalam bengkel praktik. Guru prak-

tik Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

dengan komitmennya akan senantiasa me-

lihat dan mengamati bagaimana perkem-

bangan dari sikap siswa di bengkel prak-

tik. Baik atau tidaknya sikap siswa di 

dalam bengkel praktik tentunya juga akan 

mempengaruhi sikapnya dalam bekerja. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 

(2007:35), guru sangat berperan dalam 

membantu perkembangan peserta didik 

untuk mewujudkan tujuan hidup secara 

optimal. Peran guru sebagai orang yang 

akan diimitasi oleh siswa perlu mem-

berikan contoh bagaimana bersikap dan 

berperilaku dengan baik untuk menyiap-

kan diri siswa menghadapi kehidupan 

bermasyarakat. 

Proses belajar mengajar di bengkel 

praktik lebih banyak menggunakan ke-

terampilan dan skills tanpa mengabaikan 

aspek kognitif dan afektif. Sudijono 

(2005:57), menjelaskan aspek psikomotor 

adalah aspek yang berkaitan dengan ke-

terampilan (skills) atau kemampuan ber-

tindak setelah seseorang menerima peng-

alaman belajar tertentu. Guru praktik 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK dalam 

mengembangkan aspek psikomotor siswa 

dapat melakukannya melalui serangkaian 

latihan atau pembelajaran dan pelatihan 

praktik yang hampir menyerupai dunia 

kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nolker dan Schoenfieldt (1983:28), yang 

mengatakan bahwa hal yang paling pen-

ting dalam pembelajaran dan pelatihan 

praktik bengkel adalah penguasaan ke-

terampilan praktis, serta pengetahuan dan 

perilaku yang bertalian langsung dengan 

keterampilan itu. Agar siswa mampu 

menguasai keterampilan kerja yang di-

harapkan, maka pembelajaran harus me-

nerapkan metode yang sesuai dengan 

pembelajaran dan pelatihan praktik. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

SMK terhadap karakteristik siswa pada 

aspek kognitif dipaparkan sebagai beri-

kut. Pertama, pemahaman guru terhadap 

teori perkembangan kognitif siswa dalam 

mengelola pembelajaran di kelas. Guru 

SMK dituntut memahami teori perkem-

bangan kognitif agar pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan kemampuan dari 

peserta didik.  

Kedua, menyadari adanya perbedaan 

kemampuan kognitif siswa di kelas. 

Kompetensi ini sesuai dengan standar 

kompetensi profesional guru dari Wis-

consin yang salah satunya adalah me-

ngetahui bahwa masing-masing siswa 
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berbeda dari latar belakang dan kemam-

puan. Perbedaan kemampuan kognitif 

siswa harus diketahui oleh guru SMK 

dalam mengelola pembelajaran.  

Ketiga, berusaha memetakan ke-

mampuan kognitif siswa di kelas. Kom-

petensi di atas sesuai dengan pendapat 

Mulyasa (2007:132) yaitu guru mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hen-

daknya pembelajaran tidak terbatas pada 

pembelajaran klasikal, apalagi terbatas 

pada empat dinding kelas, tetapi perlu di-

upayakan pembelajaran yang dapat me-

layani perbedaan peserta didik secara in-

dividual. Pemetaan kemampuan siswa 

yang dilakukan oleh guru Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK dapat memberikan 

gambaran tentang perbedaan kebutuhan 

siswa dalam belajar. 

Keempat, penempatan perbedaan ke-

mampuan siswa sebagai dasar mengelola 

pembelajaran di kelas. Kompetensi ini 

sejalan dengan penjabaran kompetensi 

dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 yang 

menjelaskan tentang kompetensi guru 

profesional salah satunya adalah mema-

hami latar belakang keluarga dan masya-

rakat untuk menetapkan kebutuhan bel-

ajar siswa dalam konteks kebinekaan 

budaya. Perbedaaan kemampuan dan ke-

butuhan belajar sangat penting diperhati-

kan guru SMK dalam mengelola pem-

belajaran praktik maupun teori (Ananda, 

dkk., 2010). 

Kelima, memberikan layanan sesuai 

dengan kemampuan siswa di kelas. Kom-

petensi ini sesuai dengan penelitian 

Ananda, dkk. (2010) yaitu guru tidak ber-

sikap pilih kasih terhadap siswa, teman, 

orang tua siswa, dan lingkungan sekolah 

karena perbedaan agama, suku, jenis 

kelamin, latar belakang keluarga, dan 

status sosial ekonomi. Sikap yang tidak 

pilih kasih dari seorang guru SMK di-

harapkan dapat memberikan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

belajar siswa. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif SMK terhadap 

karakteristik siswa pada aspek afektif 

adalah sebagai berikut. Pertama, pema-

haman teori perkembangan perilaku dan 

sikap siswa. Kompetensi ini sesuai 

dengan standar kompetensi profesional 

guru dari Wisconsin yang salah satunya 

guru haruslah mengetahui perkembangan 

dan pertumbuhan anak, guru Jurusan 

Teknik Otomotif SMK ditunutu mampu 

mengembangkan aspek dan sikap peri-

laku siswa baik secara pribadi, kelompok, 

maupun sosial masyarakat. Kedua, me-

nyadari adanya perbedaan kematangan 

sosial dan emosional siswa di kelas. Kom-

petensi tersebut dijelaskan oleh Mulyasa 

(2007:26), bahwa setiap siswa mem-

punyai perbedaan individu. Perbedaan itu 

sangat mendasar yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran. Guru Jurusan Tek-

nik Otomotif di SMK diharapkan dapat 

melihat bahwa siswa memiliki emosi 

yang sangat bervariasi, dan sering mem-

perlihatkan sejumlah perilaku yang tam-

pak aneh. Ketiga, usaha memetakan va-

riasi kemampuan afektif siswa di kelas. 

Kompetensi tersebut sesuai dengan pen-

dapat Mulyasa (2007:132) yaitu mencip-

takan suasana pembelajaran yang kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Pemetaan ke-

mampuan siswa yang dilakukan guru 

Jurusan Teknik Otomotif SMK mem-

berikan gambaran tentang perbedaan ke-

butuhan siswa dalam belajar. Keempat, 

mengakomodasi adanya perbedaan ting-

kat perkembangan kemampuan afektif 

siswa dalam mengelola pembelajaran ke-

las. Kompetensi ini sesuai dengan kom-

petensi temuan dari penelitian Mukhadis 

(2013), bahwa guru dapat memahami ka-

rakteristik siswa yang berkaitan dengan 

aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, 

moral, spiritual, dan latar belakang sosial 

budaya. Perbedaan dari tingkat perkem-

bangan afektif harus dikelola agar pem-

belajaran yang dilakukan guru SMK dapat 

diterima siswa sesuai dengan tingkat per-
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kembangan. Kelima, memiliki acuan da-

lam memfasilitasi pengembangan ke-

mampuan afektif siswa di kelas. Kom-

petensi ini sesuai dengan pendapat dari 

Saud (2010:44) yang menyatakan bahwa 

karakteristik kompetensi guru salah satu-

nya adalah memahami perangkat per-

syaratan ambang (basic standard) tentang 

ketentuan kelayakan normatif minimal. 

Guru Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

memiliki acuan dalam pengembangan 

kemampuan dan dapat membuat kriteria 

ketuntasan belajar siswanya. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK ter-

hadap karakteristik siswa pada aspek psi-

komotor adalah sebagai berikut. Pertama, 

pemahaman variasi keterampilan psiko-

motor siswa. Kompetensi ini sesuai de-

ngan penelitian Mukhadis (2013), bahwa 

guru dapat mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa dalam mata pelajaran yang di-

ajar. Dalam mengajarkan materi pembel-

ajaran praktik guru Jurusan Teknik Oto-

motif di SMK memahami variasi kemam-

puan pada siswa, agar siswa dapat belajar 

sesuai dengan kemampuannya.  

Kedua, menyadari adanya perbedaan 

kemampuan motorik siswa di kelas. 

Kompetensi tersebut dijelaskan dalam 

pendapat dari Mulyasa (2007:26) setiap 

siswa mempunyai perbedaan individu. 

Perbedaan itu sangat mendasar yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran. 

Ketiga, usaha memetakan variasi ke-

mampuan motorik siswa di kelas. Kom-

petensi di atas sesuai dengan pendapat 

Mulyasa (2007:132) bahwa guru dituntut 

untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Pemetaan kemampuan siswa yang dilaku-

kan guru Jurusan Teknik Otomotif SMK 

memberikan gambaran tentang perbedaan 

kebutuhan siswa dalam belajar.  

Keempat, mengakomodasi adanya 

perbedaan tingkat perkembangan ke-

mampuan motorik siswa dalam menge-

lola pembelajaran di kelas. Kompetensi 

ini sesuai dengan kompetensi temuan dari 

penelitian Ananda, dkk. (2010), yakni 

guru memahami karakteristik siswa yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 

sosial-emosional, moral, spiritual, dan 

latar belakang sosial budaya. Perbedaan 

dari tingkat perkembangan psikomotor 

harus dikelola agar pembelajaran yang 

dilakukan guru Jurusan Teknik Otomotif 

di SMK sesuai dengan tingkat perkem-

bangan. 

Kelima, memiliki acuan dalam mem-

fasilitasi pengembangan kemampuan psi-

komotor siswa dalam pembelajaran. 

Kompetensi ini sesuai dengan pendapat 

dari Saud (2010:44), yang menyatakan 

bahwa karakteristik kompetensi guru 

salah satunya adalah memahami perang-

kat persyaratan ambang (basic standard) 

tentang ketentuan kelayakan normatif 

minimal kondisi dari proses yang dapat 

ditoleransi dan kriteria keberhasilan yang 

dapat diterima dari apa yang dilakukan. 

Guru Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

diharapkan memiliki acuan dalam pe-

ngembangan kemampuan dan kriteria ke-

tuntasan belajar siswa. 

 

Komitmen Guru terhadap Pengelolaan 

Pembelajaran 

Komitmen guru teori di SMK terha-

dap pengelolaan pembelajaran meliputi: 

(1) aspek perencanaan, (2) pelaksanaan, 

(3) evaluasi, dan (4) tindak lanjut. Tujuan 

perencanaan pembelajaran dilakukan da-

lam rangka menyiapkan apa yang akan 

dilakukan dalam mengelola pembelajaran.  

Peran seorang guru teori di SMK 

yang efektif dalam pelaksanaan pembel-

ajaran di kelas, dapat ditelaah melalui 

tindakan atau perilakunya dalam mem-

berikan pembelajaran dan hubungannya 

dengan siswa. Hal sebagai inidikator 

yang menunjukkan bahwa guru yang ber-

komitmen terhadap pekerjaannya akan 

mengelola pembelajaran dengan efektif 

dan efisien.  
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Evaluasi pembelajaran adalah ke-

giatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran dan juga keberhasilan pem-

belajaran yang dilakukan. Komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif SMK memiliki 

kemampuan dalam menentukan pende-

katan dan cara evaluasi, penyusunan alat 

evaluasi, pengolahan, dan penggunaan 

hasil evaluasi. Dirjen PMPTK (2008:14), 

di dalam pedoman penilaian kinerja guru 

menjelaskan bahwa dalam setiap proses 

pembelajaran, guru hendaknya menjadi 

evaluator yang baik. Penilaian dilakukan 

untuk mengetahui apakah tujuan yang 

telah dirumuskan itu tercapai atau tidak.  

Tindak lanjut hasil analisis dan inter-

pretasi sebagai rangkaian pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar berkenaan dengan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan se-

lanjutnya. Brown dalam Sardiman (2005: 

142) menjelaskan tentang tugas dan pe-

ranan guru, antara lain: (1) menguasai 

dan mengembangkan materi pelajaran, 

(2) merencanakan dan mempersiapkan 

pelajaran sehari-hari, dan (3) mengontrol 

dan mengevaluasi kegiatan belajar siswa. 

Selanjutnya guru dituntut mencari gagas-

an baru demi penyempurnaan kegitan 

pembelajaran yang telah dilakukan berda-

sarkan hasil evaluasi. Pemahaman guru 

praktik Jurusan Teknik Otomotif di SMK 

terhadap pengelolaan pembelajaran prak-

tik dalam kategori sangat tinggi. 

Komitmen guru praktik Jurusan Tek-

nik Otomotif SMK terhadap pengelolaan 

pembelajaran meliputi: (1) aspek peren-

canaan, (2) pelaksanaan, (3) evaluasi, dan 

(4) tindak lanjut. Guru praktik Jurusan 

Teknik Otomotif SMK memiliki penge-

tahuan yang cukup mengenai prinsip 

belajar sebagai dasar dalam merancang 

kegiatan pembelajaran, misalnya meru-

muskan tujuan, memilih metode, memilih 

media, melakukan evaluasi pembelajaran, 

dan secara kreatif mampu mewujudkan-

nya di dalam proses pembelajaran ter-

masuk dalam evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran praktik di 

bengkel praktik bertujuan untuk menyi-

apkan segala hal yang terkait dengan 

pembelajaran praktik yang akan dilaku-

kan mulai dari metode, strategi, bahan 

belajar, alat-alat praktik yang akan di-

gunakan, dan evaluasi. Guru yang berko-

mitmen tentunya akan meyiapkan pem-

belajaran yang akan dilakukan dengan se-

baik-baiknya. Dirjen PMPTK (2008:09), 

di dalam pedoman penilaian kinerja guru 

menjelaskan bahwa perencanaan pem-

belajaran adalah pembuatan persiapan 

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada 

asumsi bahwa jika tidak mempunyai 

persiapan pembelajaran yang baik, maka 

peluang pembelajaran yang dilakukan 

untuk tidak terarah akan semakin besar, 

bahkan mungkin cenderung untuk me-

lakukan improvisasi sendiri tanpa meng-

gunakan acuan yang jelas.  

Pelaksanaan pembelajaran praktik 

hendaknya bukan hanya pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan un-

juk kerja dengan menggunakan alat-alat 

praktik, akan tetapi komunikasi yang 

intensif juga perlu dilakukan. Hamalik 

(2001:196), menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran harus memungkinkan tum-

buh kembangnya saling pengertian dalam 

hubungan antar manusia secara intensif 

dan berkesinambungan. Dari tuntutan ter-

sebut diharapkan guru dapat meningkat-

kan kualitas pembelajaran dalam bentuk 

kegiatan belajar yang dapat menghasil-

kan pribadi yang mandiri, efektif, dan 

produktif. 

Evaluasi dalam pembelajaran praktik 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

praktik yang telah dilaksanakan. Guru 

praktik yang memiliki komitmen ter-

hadap tugasnya, sudah sepatutnya secara 

terus menerus mengevaluasi hasil belajar 

yang telah dicapai siswa dari waktu ke 

waktu. Informasi yang diperoleh melalui 

evaluasi ini merupakan umpan balik 

terhadap proses pembelajaran, di mana 

umpan balik ini akan dijadikan titik tolak 



182   TEKNOLOGI DAN KEJURUAN, VOL. 36, NO. 2, SEPTEMBER 2013:173186 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

proses belajar mengajar selanjutnya. De-

ngan demikian, proses pembelajaran akan 

terus menerus ditingkatkan untuk mem-

peroleh hasil yang optimal. 

Guru dapat mengetahui apakah pro-

ses pembelajaran yang dilakukan cukup 

efektif, cukup memberikan hasil yang 

baik dan memuaskan, atau sebaliknya. 

Guru harus mampu dan terampil dalam 

melaksanakan evaluasi, karena dalam 

evaluasi, guru dapat mengetahui seberapa 

jauh prestasi yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. 

 Proses tindak lanjut dalam pembel-

ajaran praktik dilakukan dalam upaya 

memperbaiki pembelajaran praktik yang 

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan guru. Tindak lanjut yang di-

lakukan adalah melaksanakan telaah ter-

hadap penguasaan kompetensi pada ke-

giatan pembelajaran pokok materi sajian. 

Apabila tingkat ketuntasan penguasaan 

kompetensi telah tercapai, maka pem-

belajaran remidial tidak dilaksanakan. 

Pembelajaran remidial yang dilakukan 

apabila tingkat ketuntasan kompetensi 

siswa belum tercapai dapat dilaksanakan 

secara individual, kelompok atau klasikal, 

sesuai dengan hasil diagnosis ketidak-

mampuan siswa mencapai tingkat ke-

tuntasan yang diharapkan. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK pada 

tahap perencanaan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: (1) merumuskan langkah 

pembelajaran sesuai standar kompetensi, 

(2) merumuskan tujuan pembelajaran se-

cara jelas dan operasional sesuai standar 

kompetensi, (3) menyiapkan materi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, dan (4) me-

rencanakan evaluasi pembelajaran siswa 

yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Kompetensi tersebut sesuai dengan 

Depdiknas (2004:9), yang mengemuka-

kan bahwa indikator kompetensi penyu-

sunan rencana pembelajaran adalah men-

deskripsikan tujuan, memilih materi, 

mengorganisir materi, menentukan me-

tode/strategi pembelajaran, menentukan 

sumber belajar/media/alat peraga pem-

belajaran, menyusun perangkat penilaian, 

menentukan teknik penilaian, dan meng-

alokasikan waktu. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK pada 

tahap pelaksanaan pembelajaran adalah 

sebagai berikut. Pertama, membuka pem-

belajaran dengan salam dan pengarahan 

kepada siswa. Kompetensi ini sesuai 

dengan hasil penelitian Mukhadis (2010), 

yang menyatakan bahwa guru dalam 

membuka pembelajaran akan melakukan 

pembukaan dengan ungkapan yang dapat 

memotivasi siswa dan menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai. Keduan, 

mengecek kesiapan siswa dalam belajar. 

Kompetensi ini sesuai dengan kompetensi 

hasil temuan dari penelitian Ananda, dkk. 

(2010), yang mengungkapkan bahwa guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran me-

ngecek kesiapan ruang, alat pembelajar-

an, dan kesiapan siswa. Ketiga, mem-

fasilitasi pembelajaran yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 

dialogis. Kompetensi ini sejalan dengan 

kompetensi hasil temuan dari penelitian 

Ananda, dkk. (2010), yang menyatakan 

bahwa guru dalam melaksanakan pem-

belajaran dapat menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, 

dan sumber belajar. Pembelajaran yang 

dilakukan guru Jurusan Teknik Otomotif 

SMK pembelajaran dapat memberikan 

dampak yang langsung atau bermakna 

bagi siswanya dengan memberdayakan 

sumber belajar yang ada. Keempat, mem-

buat refleksi pembelajaran bersama siswa. 

Kompetensi ini sesuai dengan pendapat 

Mulyasa (2007:84), bahwa menutup pem-

belajaran merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengetahui pen-

capaian tujuan dan pemahaman siswa ter-

hadap materi yang telah dipelajari serta 

mengakhiri pembelajaran. Kelima, me-

ngaitkan materi pembelajaran yang telah 
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disampaikan dengan materi berikutnya. 

Kompetensi tersebut sesuai dengan pen-

dapat Sujanto dalam Ananda, dkk. (2010: 

78), bahwa guru diwajibkan menguasai 

dengan baik mata pelajaran yang diajar-

kan, mulai dari dasar keilmuan sampai 

metode dan teknik untuk mengajarkan, 

serta cara menilai dan mengevaluasi pe-

serta didik. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru mempunyai 

komitmen yang tinggi pada tahap evaluasi 

pembelajaran. Dalam evaluasi pembel-

ajaran, guru dapat menetapkan apakah se-

orang siswa termasuk dalam kelompok 

siswa pandai, sedang, kurang, atau cukup 

baik di kelas, jika dibandingkan dengan 

temannya dengan menelaah pencapaian 

tujuan mengajar. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK pada 

tahap pelaksanaan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: (1) menguasai teori ten-

tang evaluasi terhadap hasil belajar siswa, 

(2) menerapkan teori evaluasi dalam pe-

nilaian hasil belajar siswa, (3) secara terus 

mengikuti hasil belajar siswa dari waktu 

ke waktu, (4) membahas hasil pekerjaan 

siswa di dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan, dan (5) memberikan balikan 

langsung atau tidak langsung terhadap 

pembelajaran yang dilakukan kepada sis-

wa. Kompetensi tersebut dijelaskan oleh 

Wina Sanjaya dalam Sutisna (1993:212), 

bahwa penilaian proses pembelajaran di-

laksanakan untuk mengetahui keberhasil-

an perencanaan kegiatan pembelajaran 

yang telah disusun dan dilaksanakan. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

Jurusan Teknik Otomotif di SMK pada 

tahap tindak lanjut pembelajaran adalah 

sebagai berikut: (1) memanfaatkan hasil 

evaluasi digunakan sebagai perbaikan 

pembelajaran yang dilakukan, (2) segera 

melakukan remidi bagi siswa yang belum 

mencapai Ketuntasan Kompetensi Mini-

mal (KKM), dan (3) merancang pembel-

ajaran kembali berdasarkan hasil evaluasi 

belajar yang telah dilakukan. 

Kompetensi tersebut dijelaskan da-

lam UU RI No. 20/2003 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Kom-

petensi pedagogik adalah kemampuan se-

orang pendidik dalam mengelola pem-

belajaran peserta didik, kompetensinya 

antara lain mampu merancang dan me-

laksanakan asesmen, seperti memahami 

prinsip-prinsip asesmen, mampu menyu-

sun macam-macam instrumen evaluasi 

pembelajaran, dan mampu melaksanakan 

evaluasi. 

 

Komitmen Guru terhadap Pembim-

bingan Siswa 

Komitmen guru teori dan praktik ter-

hadap tugas pembimbingan, meliputi: 

aspek bimbingan secara akademik, dan 

non akademik. Mengacu pada rumusan 

UU RI No. 20/2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional (Departemen Pendidik-

an Nasional, 2003) Pasal 1 ayat (1) dan 

(6) secara jelas menyebutkan bahwa peran 

dan tugas guru pembimbing sebagai pen-

didik. Guru pembimbing sebagai pendi-

dik dapat menjunjung upaya pendidikan 

dan dapat melaksanakan pelayanan kon-

seling. Peran guru pembimbing adalah  

menampilkan unjuk kerja berkaitan de-

ngan membantu siswa dalam memahami 

dirinya, mengenal tentang studi lanjutan 

dan lapangan kerja, serta mengembang-

kan sikap positif terhadap pekerjaan. 

Bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan terhadap individu untuk menca-

pai pemahaman dan pengarahan diri yang 

dibutuhkan untuk melakukan penyesuai-

an diri secara maksimum terhadap seko-

lah, keluarga, serta masyarakat. Bentuk 

bimbingan dan pembelajaran yang diberi-

kan bersifat: pemahaman, pencegahan, 

dan pengentasan masalah yang dihadapi 

siswa, baik masalah pribadi, sosial, bel-

ajar maupun karier. Guru merupakan 

seorang figur yang baik dalam proses 

pembelajaran yang memiliki perilaku 

yang baik. 
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Guru dalam melaksanakan bimbing-

an selalu memperhatikan kondisi objektif 

siswa dan kemampuannya, baik yang 

berorientasi pada bidang tugasnya mau-

pun yang berorientasi pada pemeliharaan 

hubungan dengan kelompok siswa. Pem-

bimbingan guru Jurusan Teknik Otomotif 

di SMK dalam hal ini ada keterkaitan de-

ngan pembelajaran praktik yang dilaku-

kan. Jika terdapat siswa yang memiliki 

kemampuan di atas rerata dalam pembel-

ajaran praktik guru biasanya akan mem-

berikan suatu kegiatan kepada siswa 

untuk mengasah kemampuan dengan me-

libatkannya dalam tugas-tugas tambahan 

yang diterima oleh guru (siswa menjadi 

asisten). 

 Sementara itu, siswa yang kurang 

mampu juga menjadi hal penting dalam 

pembimbingan guru. Guru tetap mem-

berikan materi praktik tambahan bagi 

siswa yang kurang mampu dalam menye-

rap pembelajaraan yang dilakukan de-

ngan menggunakan prosedur pembim-

bingan yang sudah ditetapkan oleh seko-

lah. 

Kompetensi dalam komitmen guru 

teori dan praktik Jurusan Teknik Oto-

motif di SMK terhadap pemahaman tugas 

pembimbingan siswa pada bidang akade-

mik yang meliputi: (1) memetakan siswa 

yang memiliki kesulitan belajar; (2) mem-

berikan layanan bimbingan bagi siswa 

yang mengalami hambatan belajar; (3) 

membangkitkan dorongan belajar bagi 

siswa yang mengalami hambatan belajar; 

(4) menyiapkan bimbingan materi dan 

latihan tambahan terhadap siswa yang 

belum menguasai materi secara optimal; 

(5) memberikan latihan dan materi yang 

berbeda sesuai dengan tingkat pengetahu-

an dan pemahaman siswa; (6) memberi-

kan evaluasi dan meningkatkan hasil bel-

ajar siswa yang belum mencapai KKM; 

dan (7) melakukan evaluasi terhadap 

bimbingan yang dilakukan. 

Kompetensi tersebut dijelaskan oleh 

Sardiman (2005:125), bahwa dalam upaya 

membawa para peserta didik mencapai 

suatu kedewasaan atau taraf kematangan 

tertentu, guru tidak semata-mata sebagai 

pengajar yang melakukan transfer of 

knowledge, tetapi juga sebagai pendidik 

yang melakukan transfer of values dan 

sekaligus sebagai pembimbing yang me-

mberikan pengarahan kepada peserta didik 

dalam belajar. Pelayanan bimbingan di 

sekolah merupakan usaha membantu sis-

wa dalam pengembangan kehidupan pri-

badi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, 

serta perencanaan dan pengembangan 

karier. Departemen Pendidikan Nasional 

(2006:4), menjelaskan bahwa pelayanan 

bimbingan dan konseling memfasilitasi 

pengembangan siswa, secara individual, 

kelompok, dan atau klasikal, sesuai de-

ngan kebutuhan, potensi bakat, minat, 

perkembangan, kondisi, serta peluang 

yang dimiliki. 

Indikator kompetensi dalam komit-

men guru teori dan praktik Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK terhadap pemahaman 

tugas pembimbingan siswa pada bidang 

non akademikmeliputi: (1) memberikan 

pemetaan terhadap bakat minat siswa,   

(2) memberikan fasilitas terhadap pe-

ngembangan bakat minat siswa, (3) mem-

berikan sumbangsih bimbingan bakat 

minat siswa, (4) membangkitkan dorong-

an belajar untuk menggali bakat minat 

siswa di bidang non akademik, (5) ikut 

memberikan evaluasi terhadap bimbingan 

yang dilakukan memberikan pengarahan 

menyeimbangkan antara belajar mata pel-

ajaran dan mengembangkan bakat minat, 

dan (6) memberikan rekomendasi kepada 

pihak pengelolaan bakat dan minat yang 

dimiliki siswa. 

Kompetensi tersebut dijelaskan oleh 

Sujanto dalam Ananda, dkk. (2010:78), 

bahwa upaya memperdalam pemahaman 

terhadap peserta didik ini disadari bahwa 

bakat minat dan tingkat kemampuan me-

reka berbeda-beda, sehingga layanan in-

dividual juga berbeda. Menurut Gibson 

dan Mitchell (1995:67), bahwa tugas guru 
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pembimbing meliputi: (1) mengenal siswa 

dengan berbagai karakteristiknya; (2) kon-

seling perorangan; (3) melakukan bim-

bingan dan konseling kelompok; (4) me-

laksanakan bimbingan termasuk infor-

masi pendidikan dan melakukan penilai-

an; (5) penempatan, menindak lanjuti, pe-

nilaian pertanggungjawaban; dan (6) kon-

sultasi dengan guru dan personel sekolah 

lainnya, orang tua, siswa, serta kelompok 

dan organisasi masyarakat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. Pertama, komitmen guru teori 

dan praktik Jurusan Teknik Otomotif di 

SMK negeri dan swasta terhadap pema-

haman karakteristik siswa dalam kategori 

sangat tinggi. Kedua, komitmen guru 

teori dan praktik Jurusan Teknik Oto-

motif di SMK negeri dan SMK swasta 

terhadap pengelolaan pembelajaran dalam 

kategori sangat tinggi. Ketiga, komitmen 

guru teori dan praktik Jurusan Teknik 

Otomotif di SMK negeri dan SMK swasta 

terhadap pembimbingan siswa dalam ka-

tegori tinggi.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat diberikan saran sebagai berikut. 

Pertama, bagi Kepala SMK agar dapat 

meningkatkan kualitas komitmen para 

pendidik terhadap karakteristik siswa, 

pengelolaan pembelajaran dan pembim-

bingan kepada siswa. Kedua, bagi guru 

SMK diharapkan dapat meningkatkan 

komitmen terhadap tugas dan tanggung 

jawab sebagai seorang pendidik agar me-

ningkat kinerjanya, meningkatkan pem-

binaan siswa melalui peningkatan kesiap-

an pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sesuai dengan tuntutan dunia industri. 

Ketiga, secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan acuan dalam mengetahui 

besaran komitmen guru SMK terhadap 

karakteristik siswa, pengelolaan pembel-

ajaran dan pembimbingan siswa.  
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